BABV

SIMPULAN DAN REKOMENDASI

A.SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang “Meningkatkesativitas Gerak
dalam Pembelajaran Tari melalui Rangsangan Augldfig dilaksanakan di
TK Khas Masjid Agung Garut yang beralamat di JIbj@aten No. 17 Desa
Paminggiran dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Kondisi objektif kreativitas gerak anak TK Khas MdsAgung Garut,
umumnya masih belum berkembang secara optimal. teiaebut
dikarenakan anak belum dapat menghasilkan banyak ddlam
menciptakan gerakan dalam pembelajaran tari, k®giatenari yang
dilakukan masih kurang variatif, media dan rangaangang digunakan
masih sangat kurang sehingga anak-anak dibatasiamdal
mengembangkan kreativitas geraknya. Dalam hal umiu gmasih
mendominasi gerakan yang dilakukan anak. Dalam pkjaban tari
ini_anak-anak hanya menirukan gerakan yang diajaduaru, tanpa
memberikan kesempatan kepada anak untuk mengeksplgerakan
sesuai dengan yang diinginkan anak menurut pemahadsn
pengalamannya. Selain itu anak masih belum mamjuk umemperinci
detail-detail dari kegiatan menari menjadi suatgagan atau situasi
yang lebih menarik, anak kurang diberi kesempatdankumerubah atau

menambahkan gerakan yang sudah ada menjadi sgsumgiibaru dan
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unik. Anak belum mampu mencetuskan gagasan asihd&egiatan
pembelajaran tari, dalam hal ini sebagian besak arasih melakukan
gerakan dalam bentuk meniru dan dibatasi ruangkggaa dalam
mengeksplorasi gerakan.

. Implementasi penerapan rangsangan auditif dalambgl@jaran tari
untuk meningkatkan kreativitas gerak anak di TK &iMasjid Agung
Garut, dilakukan sesuai dengan langkah-langkahakagipeningkatan
kreativitas gerak yang direncanakan. Penggunaan iamethn
rangsangan yang bervariatif membuat anak semaktarike dalam
mengikuti pembelajaran tari serta membuat anakhlsbmangat dan
termotivasi untuk mengeksplorasi gerak-gerak yamgatif serta
membuat anak senang mengikuti kegiatan tersebuta R#klus |
pembelajaran tari dimulai dengan menggunakan raggsarekaman
suara binatang yang dikeluarkan dari kerpet yalsg baengeluarkan
suara binatang, sedangkan musik yang digunakamu yagu naik
delman yang diputar datape recorder. Pada siklus Il rangsangan
auditif yang digunakan yaitu rekaman berbagai masaara kuda dari
kaset sound animal dan lagu naik delman yang tempo musiknya
berbeda dengan siklus I, sedangkan media yang akgunnyaitu kuda-
kudaan dari duplek. Pada siklus Il ini kegiataniHeimenyenangkan
dibandingkan dengan siklus |, karena rangsangan rmdadia yang
digunakanpun lebih menarik sehingga dapat meraggaaak untuk

mau bergerak dan lebih ekspresif dalam mengeksplgerak. Pada
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siklus Il rangsangan yang digunakan lebih mendegi karena
rangsangan yang pernah digunakan dari suklus llddigunakan lagi

dan musik yang digunakan yaitu berupa instrumemi @dgu naik

delman yang di depannya terdapat bunyi suara kasakdki kuda,
sedangkan media yang digunakan dalam menari ditahaiga dengan
menggunakan pecut sehingga anak lebih kreatif lagilam

mengeksplorasi gerak. Kegiatan pada siklus Il berjalan dengan
baik, anak-anakpun dapat terkondisikan dengan baita anak-anak
dapat mengikuti pembelajaran dengan baik dan senang

. Peningkatan kreativitas gerak anak di TK Khas Miagjgung Garut,

setelah diterapkannya rangsangan auditif dalam ekjalpan tari dapat
dilaksanakan dengan baik oleh anak sesuai dengéaior-indikator

kreativitas gerak, antara lain:

a. Kelancaranf{uency)

1) Anak dapat mengemukakan ide beragam aktivitaskdda.

2) Anak dapat mengemukakan berbagai macam gerak secara

spontan melalui rangsangan auditif.
3) Anak dapat melakukan gerakan secara lancar.
b. Keluwesan fleksibility)
1) Anak dapat melakukan gerak hasil eksplorasinya a®ng
mengikuti irama musik yang diberikan.
2) Anak dapat mengekspresikan berbagai gerakan bekdasa

tempo musik.
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c. Keaslian ¢riginality), anak mampu menciptakan ide dalam bentuk
gerakan yang dibuat sendiri tanpa meniru.

d. Elaborasi @aboration), anak dapat mengembangkan idenya yang
tercermin dari gerak tarinya yang bervariasi.

Kreativitas gerak anak dalam kegiatan pembelajaaanmelalui
rangsangan auditif dari siklus | sampai siklus Hhhiengalami
peningkatan. Bahkan anak yang pada awalnya tidak mengikuti
kegiatan menaripun setelah dirangsang dengan meakgu rekaman
Suara binatang sebagai rangsangan awal dalam natarnya mau
mengikuti kegiatan menari. Anak yang tadinya tidaku bergerak
akhirnya mau bergerak. Gerakan yang dihasilkan mmaksangat
ekspresif, anak dapat dengan bebas mengungkapkadail gagasan
dalam bentuk gerak yang bervariatif. Hal ini sesilemgan apa yang
diungkapkan oleh Smith (Masunah dan Narawati, 2@%3t) bahwa
rangsangan auditif dapat dijadikan bahan untuk nigas anak untuk
mau bergerak dan perkembangan kreativitas gerakDari siklus |
sampai siklus |ll kreativitas gerak anak mengalapaningkatan
persentase. Diantaranya persentase siklus | seb&8y2%, persentase

siklus Il sebanyak 78,03%, dan persentase siklisgHanyak 90,6%.
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B. REKOMENDASI
Berdasarkan simpulan dari hasil temuan di lapanganulis dapat
memberikan rekomendasi sebagai berikut:
1. Bagi Guru Taman Kanak-kanak

a. Guru harus lebih kreatif lagi dalam mengkondisikarak secara
optimal, agar anak dapat mengikuti arahan yangnpasékan guru
dengan balik.

b. Sikap guru harus lebih responsif dan ekspresifagah karya anak,
karena dengan respon dan ekspresi yang ditunjukdiaan
membawa anak lebih bersemangat lagi dalam mendiegiatan
pembelajaran tari.

c. Guru hendaknya memberikan kesempatan kepada anak un
memunculkan kreativitas geraknya dalam kegiatan betsgaran
tari, serta guru hendaknya memberikan motivasitipasyar anak
lebih bersemangat lagi dalam mengikuti kegiatanledaparan tari.

d. Guru hendaknya memberikan rangsangan-rangsangam lghih
menarik lagi, agar anak lebih ekspresif lagi dalamanciptakan
gerakan.

e. Media serta musik yang digunakan harus lebih Kreélath menarik

lagi buat anak.
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2. Bagi Kepala TK

a. Mendukung upaya guru dalam menggunakan rangsanggaitif a
yang tepat dalam kegiatan pembelajaran tari.

b. Menjalin kerjasama dan komunikasi yang baik dengaru agar
dalam pelaksanaan pembelajaran tari dapat berggagan baik
dan optimal.

C.

3. Bagi Pendliti Selanjutnya

Hasil penelitian membuktikan bahwa penggunaan s
auditif berupa suara binatang dari kaset sound anilan musik/ lagu
dapat meningkatkan kreativitas gerak anak. Oleleriaiitu, peneliti
selanjutnya diharapkan agar dapat mengangkat palahasainnya
dalam peningkatan kreativitas gerak anak, dengamggumakan
rangsangan auditif atau rangsangan dalam pembaiajari yang lain
agar dapat memberikan masukan atau temuan-temuarkiasusnya

dalam meningkatkan kreativitas gerak anak.






